BAB V

KESIMPULAN
Simpulan mengenai penelitian tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam
kitab Taysir Al-Khallaq serta relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam adalah
sebagai berikut:

1. Dari muatan isi kitab Tasysir Al-Khallag, penulis mengelompokkan atau
mengklasifikasikan menjadi tiga bagian yang mengandung tentang nilai-nilai
pendidikan akhlak, diantaranya adalah; nilai pendidikan akhlak kepada Allah,
nilai pendidikan akhlak kepada keluarga dan lingkungan (masyarakat), dan
nilai pendidikan akhlak yang berhubungan dengan diri sendiri.

a. Nila pendidikan akhlak yang berhubungan dengan Allah, dalam kitab ini
adanilai tentang ketakwaan.

b. Nilai pendidikan akhlak yang berhubungan dengan keluarga dan
masyarakat, dalam kitab ini ada nila adab kepada kedua orang tua, nilai
ada kepada sanak famili, nilai adab kepada tetangga, nilai adab dalam
pergaulan, nilai tentang persaudaraan, sertanilai tentang kerukunan.

c. Nilai pendidikan akhlak yang berhubungan dengan diri sendiri, dalam
kitab ini ada nilai tentang kebersihan, nilai tentang kejujuran nilai tentang
amanah, nilai tentang al-‘Iffah, nila tentang al-Muru’ah, nilai tentang
Kesabaran, nilai tentang Kedermawanan, nilai tentang Tawadlu’, serta

nilai tentang keadilan.
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2. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Taysir Al-Khallaq pada hakikatnya
ada relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam. Penulis menyimpulkan
seperti itu karena mempunyai landasan, bahwa tujuan pendidikan Islam pada
hakikatnya adalah membentuk Insan kamil, dan salah satu dimensi Insan
kamil adalah mempunyai akhlak yang baik, hal itu selaras dengan kandungan
kitab Taysir Al-Khallaq yang secara umum mengajarkan bagaimana mendidik
akhlak manusia, baik itu yang berkenaan dengan akhlak kepada Allah, kepada
keluarga dan masyarakat, maupun akhlak kepada diri sendiri. Dengan
demikian, untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam yakni membentuk
insan kamil yang berkepribadian luhur, maka harus mengimplementasikan
nilai-nilai akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari baik itu kepada diri
sendiri, keluarga, masyarakat, dan yang terpenting kepada Allah SWT seperti

yang sudah dipaparkan oleh Al-Mas’udi dalam kitab Taysir Al-Khallag.



